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ABSTRAK 
 

PRARANCANGAN PABRIK RESIN FENOLIK JENIS RESOLE DARI 

FENOL DAN FORMALDEHIDA DENGAN  

KAPASITAS 25.000 TON/TAHUN 

(Tugas Khusus Perancangan Reaktor Batch 201 (RE-201)) 

 

Oleh 

MITRA DIMAS SANJAYA 

 

Resin fenolik jenis resole merupakan resin sintetik yang dihasilkan dengan 

mereaksikan fenol dan formaldehida dengan menggunakan katalis basa. Resin 

resole dapat digunakan sebagai bahan baku pada industri pembuatan pelapis tahan 

panas, industri barang plastik, industri papan panel, dan industri bahan perekat.  

 

Kapasitas produksi pabrik yang direncanakan sebesar 25.000 ton/tahun dengan 

330 hari kerja dalam 1 tahun. Lokasi pabrik direncanakan didirikan di daerah Java 

Integrated Industrial Port Estate, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. 

Tenaga kerja yang dibutuhkan sebanyak 141 orang dengan bentuk badan usaha 

Perseroan Terbatas (PT) yang dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang 

dibantu oleh Direktur Teknik & Produksi dan Direktur Keuangan & Umum 

dengan struktur organisasi line and staff. 

 

Dari analisis ekonomi diperoleh: 

Fixed Capital Investment  (FCI)  =   Rp 259.064.773.212 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp   45.717.312.920 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 304.782.086.131 

Break Even Point   (BEP)   =   39,97% 

Shut Down Point   (SDP)  =   23,56% 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  =   4,04 tahun 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  =   4,59 tahun 

Return on Investment before taxes (ROI)b  =   12,54% 

Return on Investment after taxes (ROI)a  =   10,04% 

Discounted Cash Flow  (DCF)  =   15,01% 

  

Dari analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap prarancangan pabrik resin 

fenolik ini, maka pendirian pabrik ini layak untuk dikaji lebih lanjut, karena 

memiliki potensi keuntungan dan prospek yang cukup baik. 
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ABSTRACT 

 

PRE DESIGN PHENOLIC RESIN RESOLE TYPE PLANT FROM 

PHENOL AND FORMALDEHYDE WITH  

CAPACITY 25.000 TONS/YEAR 

(Batch Reactor 201 Design (RE-201)) 

 

 

By 

Mitra Dimas Sanjaya 

 

Phenolic resin resole type is a synthetic resin produced by reacting phenol dan 

formaldehyde with help of base catalyst. Resole resin is used as molding 

compounds for heat-resistant material, plastic, wood panel, and adhesives. 

 

Planned plant capacity is 25.000 tons/year for 330 work days in one year. Plant 

location is planned to be built in Java Integrated Industrial and Ports Estate 

(JIIPE), Gresik Regency, East Java Province. Workforces needed are 141 people 

with a form of Limited Liability Company (LLC) business structure that led by a 

Chief Executive who is assisted by Production & Engineering Director and 

Finance & General Affairs Director with line and staff organizational structures. 

 

Data obtained from economic analysis:  

Fixed Capital Investment  (FCI)  =   Rp 259.064.773.212 

Working Capital Investment  (WCI)  =   Rp   45.717.312.920 

Total Capital Investment  (TCI)  =   Rp 304.782.086.131 

Break Even Point   (BEP)   =   39,97% 

Shut Down Point   (SDP)  =   23,56% 

Pay Out Time before taxes  (POT)b  =   4,04 years 

Pay Out Time after taxes  (POT)a  =   4,59 years 

Return on Investment before taxes (ROI)b  =   12,54% 

Return on Investment after taxes (ROI)a  =   10,04% 

Discounted Cash Flow  (DCF)  =   15,01% 

 

Based from the summary above, it is concluded that the pre design of phenolic 

resin resole type plant is feasible to be studied further because of the plant good 

profitability and future prospects. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia saat ini sedang mengalami pertumbuhan yang cukup pesat dalam 

sektor industri, salah satunya pada sektor industri bahan kimia. Kebutuhan 

akan berbagai bahan kimia di sektor industri Indonesia semakin meningkat 

setiap tahun, dimana salah satu kebutuhan akan bahan kimia yang belum 

terpenuhi adalah resin fenolik. Resin fenolik merupakan resin sintetik yang 

dibuat dengan cara mereaksikan fenol dan formaldehida dengan 

menggunakan katalis asam atau basa. 

 

Terdapat dua jenis resin fenolik tergantung dari jenis katalis yang 

digunakan. Resin fenolik jenis novolak merupakan resin fenolik yang dibuat 

menggunakan katalis asam sedangkan resin fenolik jenis resole merupakan 

resin fenolik yang dibuat menggunakan katalis basa. Resin fenolik jenis 

resole atau resole memiliki sifat resin yang sama dengan resin novolak yaitu  

tahan terhadap abrasi, memiliki daya tahan panas, korosi, serta hidrolisis air 

yang baik. Perbedaan antara novolak dan resole terletak pada sifat 

pengerasan resin dimana novolak merupakan resin yang membutuhkan cure 

atau hardener untuk mengeraskan resin sedangkan resole dapat mengeras 
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dengan pemanasan. Sifat tersebut menjadikan resole dapat diaplikasikan 

sebagai bahan cetakan dalam industri pembuatan pelapis tahan panas, 

industri barang plastik, industri papan panel, dan industri bahan perekat. 

 

Pembangunan pabrik resin fenolik jenis resole ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam negeri yang semakin meningkat setiap 

tahunnya sehingga dapat mengurangi ketergantungan akan impor resin 

fenolik dari negara lain.  

 

1.2. Kapasitas Perancangan 

Dalam beberapa tahun terakhir terjadi peningkatan akan kebutuhan resin 

fenolik di Indonesia dan diperkirakan akan terus terjadi peningkatan karena 

terdapat perkembangan pada industri plastik serta bahan perekat. Data 

impor resin fenolik ke Indonesia menurut Kementrian Perindustrian 

Republik Indonesia pada tahun 2014-2017 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1.1. Data Impor Resin Fenolik Indonesia 

Tahun  Tahun ke Impor (US$) Impor (ton) 

Harga 

(US$/kg) 

2014 1 42.715.225 13.869,888 3,08 

2015 2 38.587.467 12.829,947 3,01 

2016 3 44.249.713 14.237,487 3,11 

2017 4 44.541.893 20.903,494 2,13 

(Sumber : www.data.un.org) 

www.data.un.org
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Berdasarkan data pada tabel 1.1 maka dapat dibuat regresi linier yang 

menyatakan hubungan antara tahun dengan jumlah impor resin fenolik. 

 

 

1.3. Lokasi Pabrik 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Grafik Impor Resin Fenolik di Indonesia Selama 2014-2017 

 

Persamaan garis hasil regresi linier yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

y = 2250x + 9833                   .................(1) 

Pada tahun 2022 saat pembuatan pabrik resin fenolik, diperkirakan impor 

sebanyak (ton/tahun) = 2250(8) + 9833 

    = 27.833 

Sehingga untuk mencukupi kebutuhan resin fenolik di Indonesia pada tahun 

ke-8 yaitu tahun 2022 maka kapasitas rancangan pabrik yang akan didirikan 

sebesar 25.000 ton/tahun. 
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Penentuan kapasitas pabrik resin fenolik juga didasarkan pada kapasitas 

produksi resin fenolik di beberapa negara pengekspor resin fenolik terbesar 

seperti Amerika Serikat, Jepang, Jerman, Belgia, Korea, Kanada, Britania 

Raya dan Irlandia Utara, Portugal, Spanyol, dan Italia. Berikut tabel 

produksi resin fenolik di beberapa negara. 

Tabel 1.2. Negara Produsen Resin Fenolik Tahun 2017 

No Negara Produksi (ton) 

1. Amerika Serikat 132.156,525 

2. Jerman 99.283,606 

3. Belgia 53.755,979 

4. Kanada 45.459,345 

5. Jepang 43.045,135 

6. Spanyol 40.799,717 

7. Britania Raya dan Irlandia Utara 36.405,441 

8. Portugal 35.813,710 

9. Italia 30.173,251 

10. Korea 29.286,812 

(Sumber : www.data.un.org) 

 

Di Indonesia, industri yang memproduksi resin fenolik adalah: 

Nama pabrik : PT Indopherin Jaya 

Lokasi  : Jalan Brantas KM 1 Probolinggo, Jawa Timur 

Kapasitas : 12.000 ton/tahun 

Berdiri sejak : Tahun 1996 

www.data.un.org
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Resin fenolik dapat digunakan sebagai bahan baku pada beberapa industri di 

Indonesia, diantaranya pada industri pembuatan laminating board, industri 

barang plastik dari resin, serta industri lem. Berikut beberapa industri di 

Jawa Timur yang dapat menggunakan resin fenolik sebagai bahan baku. 

Tabel 1.3. Industri Pengguna Resin Fenolik 

No Nama Lokasi Komoditi 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

6 

 

PT. Aneka Rimba 

Indonusa 

PT. Wood Jatim 

Karyajaya 

CV. Mustika Bahana 

Jaya 

CV. Palapa 

 

PT. Sehat Mandiri 

Gresik, Jawa 

Timur 

Sidoharjo, Jawa 

Timur 

Lumajang, Jawa 

Timur 

Lumajang, Jawa 

Timur 

Sidoharjo, Jawa 

Timur 

Laminating Board 

 

Laminating Board & 

Furniture 

Laminating Board 

 

Laminating Board 

 

Laminating Board 

(Sumber : www.kemenperin.go.id) 

 

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah disebutkan di atas, 

maka dirancang pendirian pabrik resin fenolik jenis resole pada tahun 2022 

dengan kapasitas produksi 25.000 ton/tahun. Dengan kapasitas produksi 

tersebut diharapkan dapat mencukupi kebutuhan resin fenolik dalam negeri 

yang terus meningkat sehingga dapat mengurangi ketergantungan impor 

resin fenolik dari negara lain. 

www.kemenperin.go.id
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1.3. Lokasi Pabrik 

Terdapat beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam penentuan 

lokasi pendirian suatu pabrik yang dapat mempengaruhi keberhasilan serta 

keberlangsungan kegiatan industri pabrik. Faktor-faktor tersebut diantaranya 

ketersediaan bahan baku, transportasi, utilitas, lahan, serta ketersediaan 

tenaga kerja.  Berdasarkan faktor-faktor tersebut maka dipilih kawasan 

industri di daerah Gresik sebaga lokasi pabrik resin fenolik jenis resole yang 

akan dibangun dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: 

1. Ketersediaan Bahan Baku 

Kebutuhan bahan baku fenol dan formaldehida dapat dipenuhi dari 

pabrik-pabrik yang berada di daerah Jawa Timur. Fenol dapat diperoleh 

dari PT. Kumerindo Kridanusa yang berada di Indramayu dengan 

kapasitas produksi 120.000 ton/tahun. Formaldehida dapat diperoleh 

dari PT. Arjuna Kimia Utama yang berada di Surabaya dengan kapasitas 

24.540 ton/tahun. Sedangkan untuk kebutuhan katalis 

hexamethylenetetramine dipenuhi dengan cara mengimpor katalis 

Shandong Baovi Energy Technology co., ltd, Tiongkok dengan melalui 

jalur laut. 

 

2. Transportasi 

Kemudahan transportasi dibutuhkan sebagai penunjang utama dalam 

penyediaan bahan baku serta distribusi produk. Kawasan industri Gresik 

yaitu Java Integrated Industrial  and Ports Estate (JIIPE) memiliki 

sarana transportasi darat yang sudah baik, dekat dengan pelabuhan besar 
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yaitu Pelabuhan Tanjung Perak, serta bandara besar yaitu Bandara 

Juanda. Ketersediaan sarana transportasi darat, laut, dan udara yang 

sudah baik dapat dengan mudah menghubungkan Gresik dengan kota-

kota lain sehingga dapat memperlancar penyediaan bahan baku dan 

distribusi produk.  

 

3. Unit Pendukung (Utilitas) 

Unit pendukung pada operasional pabrik diantaranya air, bahan bakar 

dan listrik. Kebutuhan air pada pabrik dapat diperoleh dari beberapa 

lokasi sumber air di Jawa Timur seperti Sungai Brantas, Sungai 

Bengawan Solo, dan Waduk Gunung Rowo. Kebutuhan bahan bakar 

pada pabrik dapat diperoleh dari PT. Pertamina sedangkan untuk 

memenuhi kebutuhan listrik pada pabrik dapat diperoleh dengan 

memproduksi listrik sendiri atau dari JIIIPE Gresik. 

 

4. Lahan 

Meskipun harga tanah di JIIPE Gresik cukup tinggi, namun nilai 

investasinya cukup tinggi karena JIIPE Gresik merupakan daerah 

kawasan industri yang terus berkembang. 

 

5. Tenaga Kerja 

Ketersediaan tenaga kerja di Indonesia tidak sulit diperoleh. Jenjang 

pendidikan tenaga kerja yang direkrut juga bervariasi, sesuai dengan 

kebutuhan pabrik. Tenaga kerja yang berkualitas dan terampil dapat 
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diperoleh dari seluruh alumni Universitas di Indonesia sedangkan tenaga 

kerja berpendidikan menengah dan kejuruan dapat diperoleh dari daerah 

sekitar pabrik. 

 

6. Karakterisasi Lokasi 

Gresik merupakan daerah dengan iklim cuaca yang normal sehingga 

tidak rawan terjadi bencana. 

 

7. Perijinan 

Lokasi pabrik berada pada daerah khusus untuk kawasan industri di 

Gresik sehingga dapat memudahkan perijinan dalam pembangunan 

pabrik. 

 



 

 

 

BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

10.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap 

prarancangan pabrik resin fenolik jenis resole dari fenol dan formaldehida 

dengan kapasitas 25.000 ton per tahun dapat ditarik simpulan sebagai 

berikut : 

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak adalah 10,04%. 

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak adalah 4,59 tahun 

3. Break Even Point (BEP) sebesar 39,97% dimana syarat umum pabrik di 

Indonesia adalah 30–60% kapasitas produksi dan Shut Down Point 

(SDP) sebesar 23,56% dimana syarat umum pabrik di Indonesia adalah 

20–30% kapasitas produksi sehingga pabrik dinyatakan memenuhi 

standar BEP dan SDP pabrik di Indonesia. 

 

10.2. Saran 

Pabrik resin fenolik jenis resole dari fenol dan formaldehida dengan 

kapasitas 25.000 ton per tahun sebaiknya dikaji lebih lanjut baik dari segi 

proses maupun ekonominya. 
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